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This study aims to describe the teacher's role in developing children's social and emotional 
face-to-face at home. The research method used is descriptive with a qualitative case study 
type with observation, interviews, and documentation techniques. Source of data for class 
teachers and B2 class assistant teachers. The general problem in this study is to describe 
the teacher's role in developing face-to-face children's social emotions at home. The results 
showed (a) the teacher's role as teacher educator gave examples of good behavior, with 
habits such as respecting others, reading prayers before starting learning activities before 
eating and praying to go home from school and speak. politely (say please, sorry, and 
thank you). (b) The role of the teacher as a facilitator, the teacher facilitates children's 
learning through media, textbooks and stationery (c) The role of the teacher as a 
motivator, the vb teacher approaches and gives encouragement to children who are not 
enthusiastic in learning, here the teacher gives good advice to children so that can be 
active again in learning, the teacher also gives encouragement, applauds the praise of 
"thumb children" and tells children during learning, if the task is completed well then a 
great sticker is given in the book. 




Sejak akhir tahun 2019 dunia mulai 
digemparkan oleh adanya virus baru yang 
dikenal sebagai sebutan Corons Virus Disease 
2019 (COVID-19). Wabah penyakit tersebut 
menyebabkan kekahwatiran yang cukup tinggi, 
sebab sebelum ditemukan vaksinnya. Virus 
yang berasal dari Negara China tersebut 
kemudian menyebar keberbagai negara 
didunia, termaksud Indonesia. Dilansir dari 
laman haldoc.com pada hari senin tanggal 2 
Maret 2020, Presiden Jokowi membuat suatu 
pengumuman bahwa di Indonesia telah 
ditemukan dua pasien positif COVID-19. 
Sejak saat ini kasus wabah COVID-19 ini 
terus meningkat dan menyebar kewilayah di 
Indonesia. 
 
Adanya wabah penyakit COVID-19 
yang menyerang Indonesia ini memberikan 
sebuah akibat di berbagai sektor, mulai dari 
kesehatan, ekonomi sehingga pendidikan” 
(Ibrahim 2020). Sekitar awal Bulan April 
pemerintah melaksanakan kebijakan yang 
tertuang dalam Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 
tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) dalam Rangka Percepatan 
Penanganan Corona Virus Disease 2019 yang 
dimana memberikan pembatasan dalam 
kegiatan seperti keagamaan, sekolah, tempat 
kerja, tempat atau fasilitas umum kegiatan 
sosial dan budaya, mode transportasi serta 
kegiatan lainnya yang berkaitan dengan aspek 
pertahanan dan keamanan dengan beberapa 
persyaratan yang harus dipenuhi oleh setiap 
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wilayah-wilayah yang mengajukan PSBB. 
Bentuk pelaksanaan PSBB dalam ranah 
pendidikan sesuai Permenkes RI No. 9 Tahun 
2020 dengan adanya peliburan sekolah yang 
mengganti proses belajar mengajar di sekolah 
dengan dilaksanakan di rumah menggunakan 
media yang paling efektif. Pelaksanaan 
kebijakan tersebut dikenal oleh masyarakat 
umum dengan sebutan Study From Home 
(SFH), dimana semua kegiatan pembelajaran 
dilakukan dengan sistem jarak jauh. 
Adanya perubahan kebijakan proses 
pembelajaran ditengah pandemi tentu menjadi 
suatu tantagan tersendiri bagi seluruh lembaga 
pendidikan. 
Danamik (2019) mengungkaplan dalam 
hasil penelitiannya yang dilakukan di sekolah 
tinggi swasta, bahwa “lingkugan belajar 
memiliki pengaruh yang sangat signifikan 
tehadap motivasi belajar” (p.46-52). Namun 
dengan adanya pandemi Covid-19 ini 
lingkugan belajar menjadi berubah secara 
menyeluruh. Lingkugan belajar yang tadinya 
berada di sekolah bersama guru dan teman- 
teman kelas, sekarang berubah hanya dirumah 
didampigi oleh orangtua dan kegiatan belajar 
dilakukan secara daring. Tentu akan 
membutuhkan adaptasi serta menumbulkan 
dampak bagi anak usia dini. Lingkugan belajar 
harus diciptakan sepositif mungkin serta 
dengan lingkungan sekolah, agar tujuan belajar 
dapat tercapai, sehingga disinilah diperukan 
peran guru dalam mengembangkan aspek 
perkembangan anak yaitu aspek perkembagan 
sosial emosional anak tatap muka di rumah. 
Guru merupakan tokoh yang diidolakan 
setiap anak, guru juga seorang pendidik yang 
menjadi panutan, maka seorang guru harus 
memiliki sikap tutur  kata yang baik, karena 
apa yang anak lihat dan anak dengar akan 
berpengaruh terhadap perilaku anak sendiri. 
Menurut Danim (2012), “Guru bermakna 
sebagai pendidik profesional dengan tugas 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan menguji, 
peserta pada jalur pendidikan formal”.(p. 44) 
Menurut Wina sanjaya (2013) peran guru 
adalah: (a) Guru sebagai sumber belajar, (b) 
Guru sebagai fasilitator (c) Guru sebagai 
pembimbing, (d) Guru sebagai motivator, (e) 
Guru sebagai komunikator, (f) Guru sebagai 
manager, (g) Guru sebagai educator. (p. 281) 
Guru merupakan salah satu komponen 
penting dalam pendidikan dan proses belajar 
mengajar. Guru tidak hanya berperan sebagai 
pengajar tetapi juga sebagai pendidik dan 
sekaligus pendamping yang memberikan 
pengarahan dan menuntut siswa dalam belajar. 
Anak akan meniru atau mengikuti apa yang 
dilakukan oleh guru termasuk dalam hal 
perilaku sosial-emosional anak dengan 
demikian guru berperan penting dalam 
mengembangkan sosial emosional anak. 
Anak usia dini adalah sosok individu yang 
melalui sebuah proses perkembangan dengan 
pesat dan fundamental bagi kehidupan 
selanjutnya. Pendidikan anak usia dini pada 
dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan 
yang dilakukan oleh pendidikan dalam proses 
perawata, pengasuhan, dan pendidikan dengan 
menciptkan lingkugan dimana anak dapat 
mengsplorasi pengelaman belajar yang 
diperolehnya dari lingkugan. 
Menurut Permendikbut 137 tahun 2014 
tingkat pencapaian perkembangan sosial 
emosional     anak usia 5-6 tahun    adalah : 
(1) Kesadaran diri, (2) Rasa tanggung jawab, 
(3) Berperilaku propososial. 
Menurut Yamin Sabri Sanan (2013) 
“Perkembagan sosial emosional mencakup 
perubahan pada relasi individu dengan orang 
lain, perubahan emosinya, perubahan 
kepribadiannya”. (h.182). Artinya dalam 
perkembangan seorang anak dalam 
kehidupannya akan mengalami perubahan 
sosial emosionalnya sesuai dengan tingkat 
kematagan nya dalam hal hubugan nya dengan 
orang lain, teman sebaya atau orang tuan nya. 
Hal ini akan menyebabkan perubahan emosi 
yang pada akhirnya membentuk 
kepribadiannya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dalam berinteraksi sosial 
anak diharapkan dapat mengelola emosinya 
dengan baik atau positif sehinggan teman- 
temannya merasa nyaman dengannya. Jika hal 
tersebut sudah terpenuhi maka secara sosial 
emosional sudah dapat dikatakan berhasil. 
Pengembangan sosial emosional anak 
pada waktu awal sekolah perlu dikembangkan 
karena sebelum memasuki lingkungan sekolah 
3  
 
anak hanya mengenal lingkungan keluarga. 
Pada situasi saat ini sedang dalam pandemi 
(Covid-19). Hingga pada sekitar awal bulan 
april pemerintah mengeluarkan kebijakan yang 
tertuang dalam Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 
tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) dalam rangka percepatan 
penanganan Corona Virus Disease 2019, yang 
memberikan pembatasan dalam kegiatan 
keagamaan, sekolah, tempat kerja, tempat atau 
fasilitas umum, kegiatan sosial dan budaya, 
modal transportasi, serta kegiatan lainnya yang 
berkaitan dengan aspek pertahanan dan 
keamanan dengan beberapa persyaratan yang 
harus dipenuhi oleh wilayah-wilayah yang 
mengajukan PSBB. 
Selanjutnya menurut Moeslichen 
(2000:39) menjelaskan “Perkembangan sosial 
emosional adalah peralihan kepribadian anak”. 
Hal ini disebabkan bahwa dunia anak dipenuhi 
dengan pengalaman emosional. Pengalaman 
ini diperolehnya setelah adanya perubahan 
karena hubungan anak dengan orang lain atau 
setelah terjadinya interaksi sosial. pada masa 
awal, anak-anak biasanya mereka bertemu 
dengan teman-teman baru lalu menghabiskan 
waktu dalam berbagai macam lingkungan, dan 
belajar banyak hal baru yang menarik. Dalam 
menjalin hubungan anak-anak menjadi 
semakin tertarik pada anak lain. Mereka 
belajar berkomunukasi dengan nyata, belajar 
berbagi dan belajar memahami perasaan, 
keinginan, atau kemauan orang lain. Dengan 
seperti itu, anak akan mengalami perubahan 
perilaku menyenangkan atau tidak 
menyenangkan. Maka dari itu penting nya 
peran guru dalam mengembangkan aspek 




Metode adalah suatu cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang di 
tetapkan. Menurut Sugiyono (2014) “Secara 
umum penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu” (p.2). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan 
metode deskriptif. Menurut Nawawi (2015 
menyatakan bahwa : metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki  dengan 
mengambar/melukiskankeadaan subyek/obyek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarkat dan 
lain- lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya (p.60). 
jenis penelitian yang digunakan adalah 
satu jenis penelitian kualitatif adalah berupa 
penelitian dengan metode studi kasus (Case 
Study). Studi kasus masuk dalam peneltian ini 
analisis deskriptif, yaitu penelitian yang 
dilakukan terfokus pada suatu kasus tertentu 
untuk diamati dan dianalisis secara benar 
sampai tuntas. Kasus yang dimaksud dapat 
berupa tunggal atau jamak contohnya berupa 
individu maupun kelompok. “Disini perlu 
dilakukan Analisis secara mendalam tentang 
berbagai sudut pandang yang berkaitan dengan 
kasus tersebut sehingga akhirnya akan 
diperoleh kesimpulan yang tepat”. 
Sutedi (2009: 61). Penelitian cas study 
atau penelitian lapangan (field syudy) 
dimaksudkan untuk mempelajari secara 
intensif tentang latar belakang masalah 
keadaan kedaan dan posisi suatu peristiwa 
yang sedang berlangsung saat ini, serta 
interaksi lingkugan uni-sosial tertentu yang 
bersifat apa adanya (given). Subyek penelitian 
dapat berupa individu, kelompok, institusi 
masyarakat. Penelitian ini merupakan studi 
mendalam mengenai unit sosial tertentu dan 
hasil penelitian tersebut memberikan gambaran 
luas serta mendalam mengenai unit sosial 
tertentu. “subyek yang diteliti relatif terbatas, 
namun variabel dan fokus yang diteliti sangat 
luas dimensinya”, Danim (2002:54). 
Penelitian ini memusatkan pada satu objek 
yang mempelajari sebagai satu kasus. “Data 
studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak 
yang bersangkutan, dengan kata lain data 
dalam studi ini dikumpulkan dari berbagai 
sumber” Nawawi (2003:34). Sebagai sebuah 
studi kasus maka data yang akan dikumpulkan 
berasal dari berbagai sumber dan hasil 
penelitian ini saja berlaku pada kasus yang 
diselidiki. selanjutnya, Arikunto (1986) 
mengemukakan bahwa metode metode studi 
kasus sebagai jenis pendekatan deskriptif, 
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adalah “penelitian yang dilakukan secara 
intesif, terperinci dan mendalah terhadap suatu 
organisme (individu), lembaga atau gejala 
tertentu dengan daerah atau subyek yang 
sempit”. 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 
guru kealas yaitu wali kelas dan guru 
pendamping dikelas B2 TK Pertiwi I Provinsi 
Kalimantan Barat. Teknik dan alat 
pengumpulan data yaitu dari observasi 
wawancara dan dokumentasi. Teknik observasi 
adalah kegiatan mengamati subjek penelitian 
di kelas b2 TK Pertiwi I Provinsi Kalimantan 
Barat. Pengamatan terhadap objek yang 
diteliti secara langsung maupun tidak 
langsung untuk memperoleh data yang harus 
dikumpulkan dalam penelitian. Pada penelitian 
ini, peneliti menggunakan teknik observasi 
langsung atau biasa disebut observasi 
partisipasi, sampai peneliti ikut berperan dalam 
melakukan aktivitas-aktivitas maupun kegiatan 
yang sama dengan subjek penelitian sehingga 
peneliti dapat merasakan langsung apa yang 
telah dirasakan oleh subjek penelitian. 
Wawancara adalah merupakan teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi yang dicari dari berbagai sumber 
data langsung melalui percakapan atau tanya 
jawab. Peneliti sebagai pewawancara 
(interviewer) akan melakukan wawancara 
secara langsung dengan pihak yang akan 
diwawancarai (interviewee) yaitu guru kelas 
b2 dan guru pendamping. 
Teknik dokumentasi adalah catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Sejumlah besar 
fakta dan data tersimpan dalam bentuk 
dokumentasi. Sebagian besar data berbentuk 
foto rencana peleksanaan pembelajaran harian 
(RPPH), foto-foto pada saat akan melakukan 
kegiatan pembelajaran sosial emosional. 
Adapun alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan 
panduan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Panduan observasi digunakan untuk 
membantu peneliti saat akan melakukan 
pengamatan secara langsung. Dalam penelitian 
ini yang akan diobservasi adalah guru kelas 
dan guru pendamping di Kelas B2 TK Pertiwi 
I Provinsi Kalimantan Barat. 
Panduan wawancara yaitu merupakan alat 
pengumpulan data dengan cara membuat 
daftar pertanyaan yang akan digunakan sebagai 
panduan dalam mengadakan wawancara 
dengan berbagai informan. Panduan 
wawancara berisikan beberapa pertanyaan 
yang akan diajukan secara lisan dan tatap 
muka dengan responden penelitian guru di 
Kelas B2 TK Pertiwi I Provinsi Kalimantan 
Barat. 
Panduan dokumentasi adalah yang 
berkaitan dengan aspek yang akan diteliti. 
Adapun yang akan dijadikan dokumen dalam 
penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH), dan foto-foto 
pada saat akan melakukan kegiatan terutama 
yang berhubungan dengan perkembangan 
sosial emosional. 
Teknik analisis data adalah kegiatan yang 
dilakukan peneliti dalam menganalisa data- 
data yang sudah terkumpul dalam suatu 
penelitian. Melalui kegiatan analisis data, 
peneliti dapat menyeleksi data-data yang 
diperlukan dan data-data yang tidak 
diperlukan dalam penelitian. Selanjutnya 
peneliti mengelompokkan data-data yang 
serupa agar lebih gampang pada saat proses 
penarikan kesimpulan. Dalam penarikan 
kesimpulan peneliti perlu berhati-hati agar 
hasil sesuai dengan keadaan yang terjadi di 
lapangan. 
Dalam melakukan analisis data di 
lapangan, peneliti melakukan beberapa 
kegiatan, yaitu pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan membuat kesimpulan. 
Menurut Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono 2017: 133) “Aktivitas dalam 
menganalisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas sehingga. datanya 
sudah jenuh”. Aktivitas dalam analisis data, 
yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification. 
Data Collection (Pengumpulan 
Data)Kegiatan utama pada setiap penelitian 
adalah pengumpulan data. Dengan 
mendapatkan data yang tepat maka peneliti 
akan mendapat jawaban dari rumusan masalah 
yang sudah ditetapka. 
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Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti menyingkat, memilih 
dan memilah hal-hal yang penting dalam 
memfokuskan hal-hal yang pokok, dicari tema 
dan polanya. Kegiatan reduksi data yang 
dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah 
melihat apakah data-data sudah terkumpul 
dengan lengkap dan sempurna. Melihat 
jawaban-jawaban dari pertanyaan wawancara 
sudah dapat dipahami dan dibaca. Memastikan 
semua dokumen-dokumen yang diperlukan 
dalam penelitian sudah terkumpul dengan 
lengkap serta memastikan semua subjek 
penelitian sudah diamati dan dimintai datanya. 
Data yang direduksi dalam penelitian ini 
berkaitan dengan peran guru dalam 
mengembangkan sosial emosional anak tatap 
muka di rumah. Pengumpulan data diperoleh 
dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi serta catatan lapangan. 
Data Display (Penyajian Data) 
Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya 
yang harus dilakukan adalah menyajikan data. 
Melalui penyajian data tersebut, maka data 
terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan, 
sehingga kan mudah dipahami. Penyajian data 
sebagai sekumpulan Informasi   Tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
Conclusion Drawing/Verification 
Langkah selanjutnya dalam analisis data 
kualitatif, adalah penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Tahap penarikan kesimpulan adalah 
merangkum semua data-data penting yang 
telah dianalisis. Penarikan kesimpulan dalam 
penelitian ini tentunya berdasarkan dari hasil 
analisis data yang berasal dari observasi, 
dokumentasi, dan wawancara serta catatan 
lapangan. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada awal didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulannya merupakan kesimpulan 
kredibilitas. Peneliti dalam hal ini akan 
menyimpulkan dari data-data yang sudah 
didapatkan, kesimpulan ini masih bersifat 
sementara yang mana peneliti masih bisa 
mencari data-data lagi ke lapangan untuk 
mendapatkan data yang valid. 
Adapun uji keabsahan data yaitu 
triangulasi. Triangulasi menurut Sugiyono 
(2016) dalam teknik pengumpulan data 
triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat mengbungkan 
dari berbagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat mengabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. (p.330). Triangulasi sumber untuk 
menguji kreadibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber (Sugiyono, 
2016:373) 
Triangulasi waktu Sugiyono (2016) 
mengatakan bahwa, “waktu juga sering 
mempengarui kredibilitas data”   (p.374) 
untuk menguji kredadibilitas data tentang 
peran guru dalam mengembangkan sosial 
emosional anak tatap muka di rumah, maka 
pengumpulan data dilakukan terhadap guru 
kelas B2 di TK Pertiwi I Provinsi Kalimantan 
Barat. Triangulasi waktu sering 
mempengaruhi kreadibilitas data. 
Triangulasi teknik untuk menguji 
kreadibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. untuk menguji 
kredibilitas data tentang peran guru 
melaksanakan pembelajaran dalam 
mengembangkan sosial emosional anak tatap 
muka di rumah, maka pengumpulan data 
menggunak teknik yang berbeda yaitu dengan 
menggunakan wawancara, lalu cek dan 
disesuaikan dengan hasil dokumentasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN Hasil 
Dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang peneliti lakukan di Kelas B2 
TK Pertiwi I Provinsi Kalimantan Barat 
sebagai berikut: 
Peran guru sebagai educator adalah ketika 
anak baru datang guru menunggu di depan 
pintu rumah, guru memberi salam kepada anak 
yang baru datang, seperti memberi senyum dan 
melakukan sikap teladan yaitu membiasakan 
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anak agar saling menghargai orang lain 
membaca doa sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran, sebelum makan, dan berdoa 
untuk pulang sekolah. Berbicara dengan sopan 
(mengucapkan kata tolong, maaf, dan 
terimakasih). Berbicara tidak berteriak-teriak 
dan guru selalu membiasakan anak untuk 
bekerja sama dan tolong menolong kepada 
teman. Guru menasehati anak yang 
menganggu temannya untuk saling 
memaafkan, guru juga menerapkan kebersihan 
kepada anak agar membuang sampah di tong 
sampah. Kemudian memberitahu anak jika 
teman berdoa tidak boleh menganggu, guru 
juga mengajarkan anak untuk saling berbagi 
dengan teman. Dari hasil pengamatan sebagai 
educator dalam mengembangkan sosial 
emosional anak yaitu pembelajaran melalui 
keteladanan adalah pembelajaran melalui 
contoh-contoh yang baik, dapat diterima oleh 
masyarakat, dan sesuai dengan standar dan 
sistem nilai yang berlaku. Metode ini efektif 
diterapkan anak melalui percontohan dan 
meniru kegiatan teladan dan dapat ditularkan 
pada anak ussia dini untuk mengembangkan 
sosial emosional anak adalah keteladanan 
beribadah seperti dalam berdoa dan solat, 
keteladanan yang berhubungan dengan orang 
lain seperti cara menyapa, cara meminta, cara 
berkomunikasi dan disiplin. 
Peran guru sebagai fasilitator adalah pada 
saat pembelajaran guru disekolah menyediakan 
sumber belajar berupa buku dan alat tulis saja, 
guru tidak menyediakan alat permainan, dan 
guru juga tidak menggunakan media dan 
sumber belajar yang menarik, guru hanya 
menggunkan media dari buku paket saja. 
karena pembelajaran yang dilaksanakan waktu 
nya yang diberikan guru tidak banyak sehingga 
tujuan pembelajaran tidak dapat di capai secara 
optimal. Perkembagan sosial emosional anak 
yang dilihat pada saat anak-anak mengambil 
alat tulis dirak dan anak-anak berinteraksi 
dengan teman-temannya. Sebelum proses 
belajar dimulai, sebelumnya guru sudah 
menyiapkan ruang belajar baik dari segi 
kebersihan maupun kerapian sehingga anak- 
anak merasa nyaman dalam penyampaian 
materi pembelajaran yang ingin disampaikan. 
Media merupakan alat untuk mempermudah 
guru dalam menyampaikan materi dan bisa 
menarik perhatian anak. Media, yang sering 
digunakan guru mengajar adalah media 
gambar disesuikan dengan tema pembelajaran. 
Media yang digunakan guru mengambil 
gambar yang sesuai dengan tema pembelajaran 
dari buku paket untuk mencari gambar-gambar 
yang berkaitan dengan tema yang akan 
dijelaskan pada anak Dalam pembelajaran guru 
hanya menggunakan beberapa sumber belajar 
yaitu, buku paket. Pendidik perlu mengelola 
kelas menjadi tempat yang dapat 
mengembangkan kemampuan sosial emosi 
anak, terutama kesadaran diri anak untuk 
bertanggung jawab terhadap benda dan 
tindakan yang dilakukannya. 
peran guru sebagai motivator adalah guru 
melakukan pendekatan dan memberi dorogan 
kepada anak yang tidak bersemangat dalam 
belajar, disini guru memberi saran yang baik 
kepada anak agar bisa aktif kembali dalam 
belajar, guru juga memberi semangat, tepuk 
tangan pujian “anak jempol” dan memberitahu 
anak pada saat pembelajaran, jika tugasnya 
terselesaikan dengan baik maka diberi stiker 
hebat dibuku nya. Ketika pada saat makan 
sehabis belajar sebagai motivasi dan contoh 
kepada anak untuk membuang sampah pada 
tempatnya. Pada saat anak menangis guru 
melakukan pendekatan membujuk anak 
memberikan pengertian atau nasehat dan 
memberi anak semangat. Guru melatih anak 
secara terus menerus dalam kegiatan-kegiatan 
pembelajaran disekolah, dan memberikan 
pujian sehingga anak termotivasi untuk 
melakukan kegiatannya sendiri. Tetapi masih 
saja ada anak yang tidak termotivasi dalam 
pembelajaran ada anak yang suka melamun 
dan sibuk sendiri pada saat pembelajaran. 
peran guru sebagai motivator dalam 
mengembangkan sosial emosional anak saat 
kegiatan masih saja ada anak yang tidak 
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, ada 
anak yang suka menganggu temannya dan ada 
yang melamun pada saat proses pembelajaran 
yang disampaikan guru, anak diberikan tugas 
namun anak mengerjakan secara baik, anak 
lebih malah kadang sibuk sendiri. Kurangnya 
motivasi anak untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran sisebabkan karena pembelajaran 
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yang disampaikan guru kurang menarik. Saat 
kegiatan pembelajaran guru memberikan 
motivasi anak untuk mengikuti pembelajaran 
dengan cara melakukan pendekatan. Saat itu 
guru melakukan pendkatan kepada anak 
tersebut kemudian mengajak anak untuk 
mengerjakan tugas bersama-sama, dan guru 
memberitahu anak siapa yang cepat 
menyelesaikan tugas dengan baikakan diberi 
stiker hebat dibuku anak tersebut. Hal ini 
supaya anak-anak semangat dalam mngerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru. 
Pembahasan 
Peneliti dalam pembahasan ini 
menjelaskan tentang informasi analisis data 
sebagai berikut. 
Penelitian tentang peran guru sebagai 
educator dalam mengembangkan sosial 
emosional anak tatap muka di rumah. guru 
melakukan sikap keteladanan. Keteladanan 
merupakan perilaku guru dan tenaga 
kependidikan dalam memberikan contoh 
melalui tindakan-tindakan yang baik, sehingga 
menjadi panutan bagi anak didik yang lainnya 
(Wiyani, 2012), seperti biasa sebelum memulai 
kegiatan guru menyambut anak dengan 
menyapa dan memberi senyum, sebelum 
pembelajaran dimulai guru mengajak anak 
untuk bernayayi dan berdoa guru selalu 
memberitahu anak bagimana sikap berdoa 
yang baik tidak menganggu teman saat berdoa, 
tidak berteriak saat berdoa, dan melipat tangan 
saat berdoa. “Beberapa karakteristik 
perkembangan sosial emosional anak yang 
menonjol yaitu berkembangnya konsep diri, 
munculnya egosentris, rasa ingin tahu yang 
tinggi, imajinasi yang tinggi, belajar 
menimbang rasa, muculnya kontrol internal, 
terjun kelingkugan diluar rumah, belajar dari 
lingkungannya, berkembangnya kemampuan 
bahasa” (Moeslichtoen 1999: 55). Peran guru 
sebagai educator dalam mengembangkan 
sosial emosional anak yaitu sebagai teladan 
memberikan contoh hal dan perilaku, guru 
memberikan contoh yang baik kepada anak 
untuk saling menghargai orang lain, berbicara 
dengan sopan (mengucapkan kata tolong, 
terimakasih, maaf) dan guru mengajarkan 
anak untuk salig berbagi yaitu pada saat makan 
anak dapat berbagi makanan dengan temannya. 
karena itu merupakan contoh yang baik untuk 
anak, agar juga harus menjadi guru yang 
bertanggung jawab akan tugasnya dalam 
membimbing dan mengarahkan anak dalam 
proses pembelajaran. Guru menasehati anak 
dan memberi saran kepada anak agar memiliki 
perilaku yang baik sejalan dengan (Oemar 
Hamalik, 2002:43)“guru adalah. contoh untuk 
anak didiknya, maka dari itu seorang guru 
mampu mengubah tingkah lakunya dengan 
professional”. 
Penelitian tentang peran guru sebagai 
fasilitator dalam mengembangkan sosial 
emosional anak tatap muka di rumah sebelum 
pembelajaran dimulai guru menyiapkan buku 
paket, dan beberapa media yang akan 
digunakan pada proses pembelajaran. Eti 
(2013:12) mengatakan, “untuk melaksanakan 
tugasnya secara baik sesuai dengan profesi 
yang dimilikinya, guru juga harus menguasai 
berbagai hal sebagai kompetensi yang 
dimilikinya”. Seperti ketika guru 
menyampaikan materi kepada anak mengenai 
tema guru biasanya menggunakan media 
gambar untuk memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi dan gunannya agar 
anak mengerti dengan apa yang disampaikan 
oleh guru. Peran guru dalam mengebangkan 
sosial emosional anak tatap muka dirumah 
pada masa pandemi pada saat ini juga perlu 
didukung dengan adanya kreatvitas dan 
inisiatif guru dalam mengajar dan kontribuksi 
orang tua, terlihat bagaimana guru sedemikian 
rupa upaya dan usahanya agar anak tetap 
memperoleh pendidikan meski dalam 
keadaan yang serba terbatas. Seperti dalam 
pembelajaran ini guru hanya mefasilitasi anak 
degan buku paket dan alat tulis saja karena 
terbatasnya waktu dalam pembelajaran. Media 
pembelajaran merupakan alat komunikasi yang 
biasa digunakan dalam proses pembelajaran 
untuk menyampaikan informasi dari guru 
kepada anak didik (Henich dalam Barnawi, 
2014), penyampaian materi diperlukan 
beberapa sumber belajar yang digunakan juga 
berpengaruh terhadap proses belajar mengajar. 
Buku paket sebagai sumber yang bisa 
digunakan dalam proses belajar mengajar. 
Sebagai Fasilitator, guru dituntut untuk mampu 
mengusahakan ketepan dalam pemilihan 
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sumber belajar yang mampu menunjang proses 
belajar mengajar. Sebagai Fasilitator dalam 
mengembangkan sosial emosional anak dalam 
pembelajaran adalah guru menggunakan 
fasilitas yang ada dan menciptkan suasana 
yang menyenangkan dan apa lagi pada kondisi 
sekarang ini dalam masa sulit saat pendemi ini 
yaitu pembelajaran anak belajar dirumah guru 
jadi guru hanya menyediakan buku dan alat 
tulis. Sejalan dengan Djamarah(2015: 43) guru 
sebagai fasilitator yaitu guru hendaknya dapat 
menyediakan fasilitas yang memungkinkan 
kemudiaan kegiatan belajar anak didik. 
Sebagai motivator dalam mengembangkan 
sosial emosional anak melalui kegiatan 
pembelajaran adalah guru melakukan 
pendekatan, memberikan dorogan semangat 
kepada anak yang tidak bersemangat dalam 
belajar. Guru juga menstimulus anak untuk 
dapat berinteraksi dengan baik dengan teman, 
maupun orang yang ada di lingkugannya 
sekitar. Rasa tanggung jawab senantiasa akan 
memotivasi diri untuk melakukan tugas dengan 
sepenuh hati dan mampu mengontrol diri 
(Samani 2012:51). Seperti peran guru dalam 
mengembangkan sosial emosional anak tatap 
muka di rumah guru mengajarkan anak agar 
menerapkan rasa tanggung jawab seperti 
membuang sampah pada tempatnya pada saat 
jam istirahat anak makan dan anak dapat 
membuang sampah bekas makanan nya 
ditempat sampah yang telah disediakan 
gurunya, sejalan dengan Suyadi (2010) 
“mengembangkan empati dan kepedulian, 
menanamkan sikap optimis yang merupakan 
hasil kebiasaan berpikir positif, memebrikan 
kebebasan terhadap anak untuk memecahkan 
masalah dan menumbuhkan motivasi” (p.385). 
Guru memberikan pujian kepada anak karena 
anak dapat membuang sampah pada 
tempatnya. Dan guru memberikan pujian agar 
anak semangat dalan belajar, guru 
mengacungkan 2 jempol dan memberi stiker 
hebat dibuku anak untuk anak yang dapat 
menyelesaikan tugas dengan baik hal ini 
sejalan dengan “motivasi tumbuh ketika anak 
dihargai dan penghargaan yang berupa materi, 
penghargaan bisa berupa pujian dan apresiasi 
hal ini memberikan motivasi tersendiri bagi 
anak untuk tetap mempertahankan dan bahkan 
bisa meningkatkan produtivitas menjadi lebih 
rajin” (Rudi Hartono 2013). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka secara umum dapat disimpulkan 
bahwa peran guru dalam mengembangkan 
sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK 
Pertiwi I Provinsi Kalimantan Barat sudah 
cukup baik. 
Dari kesimpulan secara umum yang 
peneliti uraikan diatas, maka dapat dijabarkan 
kesimpulan secara khusus sebagai berikut: (1) 
Peran guru sebagai educator dalam 
mengembangkan sosial emosional anak 
tatap muka di rumah adalah guru memberikan 
contoh dan teladan dalam melakukan sesuatu 
yang baik kepada. anak. (2) Peran guru 
sebagai fasilitator dalam mengembangkan 
sosial emosional anak tatap muka di rumah 
masih kurang dalam menyediakan alat 
permainan, media dan sumber belajar yang 
menarik serta waktu bermain bersama karena 
pembelajaran yang dilaksanakan waktu yang 
diberikan guru tidak banyak sehingga tujuan 
pembelajaran tidak dapat di capai secara 
optimal. (3) Peran guru sebagai motivator 
dalam mengembangkan aspek sosial emosional 
anak tatap muka di rumah guru 
membangkitkan aspek sosial emosional anak, 
seperti memberikan dorongan dan memberikan 
pujian ketika anak menunjukkan hasil 
karyanya dan perilaku sikap yang positif. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan, peneliti ingin memberikan saran 
dari beberapa uraian yang telah dipaparkan 
diatas. yang mungkin dapat dijadikan suatu 
bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang 
membutuhkan khususnya yang berkaitan 
kegiatan belajar mengajar pada masa pendemi 
saat ini. Adapun saran-saran tersebut adalah 
sebagai berikut: (1) Bagi Guru agar pentingnya 
guru melaksanakan pembelajaran tatap muka 
di rumah agar anak tidak ketinggalan dengan 
pelajaran yang sedang anak jalani dan aspek- 
aspek perkembangan anak tidak terlewatkan 
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oleh batas-batasan pandemi dan terutama 
dalam aspek sosial emosional anak agar 
memanfaatkan atau menggunakan media yang 
lebih menarik dan kreatif lagi dan juga 
menyediakan alat permainan agar anak dapat 
berinteraksi dengan temannya (2) Bagi 
pimpinan lembaga agar waktu dan jadwal 
pelaksanaan pembelajaran tatap muka dirumah 
dapat ditambah demi terciptanya tingkat 
pencapaian yang lebih baik lagi 
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